Jurnal Abdimas ADPI Sains dan Teknologi

N
]M e-ISSN: 2775-7013
Volume 6 | Nomor 1 | Maret 2025; Hal 08-17
m DOI: 10.47841/saintek.v6i1.451
ety Website: https://ejournal.adpi-indonesia.id/index.php/saintek/

Penerbit: Asosiasi Dosen PKM Indonesia

Implementasi Proporsi Sebaran Industri dan Location Quotient dalam
Pemilihan Industri Unggulan Provinsi Lampung

Dian Fajarika!”, Zulgadri Ansar?, M Panji Agustri®
123nstitut Teknologi Sumatera, Lampung, Indonesia.
LJEmail korespodensi: dian.fajarika@ti.itera.ac.id

Submit : 12/01/2025 | Accept : 25/02/2025 | Publish : 30/03/2025

Abstract

The success of achieving industrial development goals and targets cannot be separated from a well-
structured planning process. Industrial planning requires an approach that can evaluate
performance and serve as a foundation for formulating industrial growth strategies. These industrial
development strategies are essential to enhance the sustainability of industries as drivers of the
national economy. This community service activity aims to analyze the selection of leading industry
in Lampung Province to support the design of regional industrial development planning. The
methods used include the economic analysis of Location Quotient (LQ) and the industrial area
proportion analysis method. The integration of LQ calculations and industrial distribution reveals
that the top three leading industries are the food industry, the wood and furniture industry, and the
rubber industry. These industries not only serve as the basis of the LQ results but also have a high
concentration of industrial distribution across Lampung. The evaluation results show that 93% of
regional representatives demonstrated strong acceptance of the proposed leading industry design.

Keywords: Leading Industry; Proportion; Industrial Area Distribution; Location Quotient;
Lampung

Abstrak

Keberhasilan pencapaian tujuan dan sasaran pembangunan industri tidak terlepas dari proses
perencanaan yang baik. Perencanaan industri membutuhkan pendekatan yang dapat menunjukkan
evaluasi kinerja sehingga dapat digunakan sebagai dasar penyusunan strategi pertumbuhan industri.
Strategi pembangunan industri ini diperlukan dalam upaya untuk meningkatkan keberlangsungan
industri sebagai penggerak ekonomi negara. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk melakukan
analisis pemilihan industri unggulan Provinsi Lampung dalam mendukung perancangan dokumen
rencana pembangunan industri daerah. Metode yang digunakan berupa analisis ekonomi location
guotient (LQ) dan metode analisis proporsi wilayah. Integrasi antara perhitungan LQ dan sebaran
wilayah industri menunjukkan bahwa peringkat industri unggulan untuk 3 peringkat teratas meliputi
industri makanan, industri kayu, furniture dan sejenisnya dan industri karet. Industri tersebut tidak
hanya menjadi basis hasil LQ tetapi juga memiliki sebaran industri yang tinggi di wilayah Lampung.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 93% perwakilan wilayah menunjukkan penerimaan yang baik
terhadap hasil rancangan industri unggulan ini.

Kata Kunci: Industri Unggulan; Proporsi; Sebaran Industri; Location Quotient; Lampung
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PENDAHULUAN

Keberhasilan pencapaian tujuan dan sasaran pembangunan industri tidak terlepas dari
proses perencanaan yang baik. Perencanaan industri membutuhkan pendekatan yang dapat
menunjukkan evaluasi kinerja sehingga dapat digunakan sebagai dasar penyusunan strategi.
Strategi pembangunan industri ini diperlukan dalam upaya untuk meningkatkan
keberlangsungan industri sebagai penggerak ekonomi negara (Szirmai, 2005). Strategi
pembangunan industri harus didasarkan pada sektor industri yang memiliki potensi untuk
berkembang.

Penyusunan rancangan industri saat ini menjadi permasalahan karena kurang
didasarkan pada analisis ilmiah untuk mendukung perencanaan pengembangan industri
daerah (Arbolino et al., 2018). Kekurangan tersebut menjadi penyebab adanya ketimpangan
kemajuan antar daerah dan tidak tercapainya target pertumbuhan industri. Analisis yang ada
hanya memberikan analisis potensi sumber daya bahan baku tanpa memperhitungkan potensi
sebaran industri pengolahan (Suwanan et al., 2023). Hal ini data menyebabkan adanya
kesalahan dalam persepsi penyusunan rancangan industri karena potensi bahan baku di suatu
daerah tidak selalu menjadi pusat daerah industri. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis
sebaran wilayah industri eksisting untuk mengetahui potensi pengembangan wilayah industri.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk melakukan analisis pemilihan industri
unggulan Provinsi Lampung dalam mendukung perancangan dokumen rencana pembangunan
industri daerah. Urgensi pemilihan Provinsi Lampung sebagai lokasi kegiatan pengabdian
masyarakat karena kebutuhan revisi rencana pembangunan industri daerah setiap 5 tahun
untuk mengsinkronkan kondisi yang saat ini terjadi dengan rencana yang panjang yang telah
disusun pada periode 5 tahun sebelumnya. Penyusunan kembali rancangan pengembangan
industri ini untuk mengetahui relevansi dengan perubahan kondisi, kebijakan serta faktor
yang mempengaruhi pengembangan industri (Heilmann & Melton, 2013). Pemilihan industri
unggulan ini membutuhkan pendekatan yang dapat memberikan gambaran secara kuantitatif
tentang potensi dan sebaran industri di wilayah Lampung.

Kegiatan ini dilakukan dalam rangka untuk memilih industri unggulan dengan integrasi
pendekatan analisis ekonomi dan sebaran wilayah industri. Pendekatan analisis ekonomi
berupa location quotient digunakan untuk mengukur kontribusi suatu sektor di suatu wilayah
dibandingkan dengan kontribusi sektor yang sama di tingkat nasional (Miller et al., 1991).
Kekurangan pada metode adalah tidak memberikan informasi tentang persebaran industri.
oleh karena itu metode ini memiliki kekurangan karena hanya menggunaka data pendapatan
bruto suatu industri tanpa mengetahui persebaran industri di wilayah tertentu. Analisis
tersebut menggunakan data diskrit dan dominasi industri hanya dari satu faktor yaitu gross
domestic produt (Billings & Johnson, 2012). Persebaran industri menjadi poin penting dalam
menentukan besarnya dampak industri pada pertumbuhan wilayah. Sebaran industri dihitung
dari persentase wilayah dengan industri yang sama dibandingkan dengan total seluruh
wilayah di Provinsi Lampung.

Kontribusi yang diharapkan berdasarkan integrasi dari analisis ekonomi dna sebaran
wilayah industri dapat memberikan pendekatan pemilihan industri unggulan yang lebih
komprehensif. Pendekatan metode ini diharapkan memberikan pertimbangan faktor baru
yaitu wilayah sebaran industri sehingga tujuan pemerintah untuk pemerataan jumlah industri
dapat tercapai. Hipotesis teori pada metode yang digunakan adalah adanya pengaruh
penggunaan integrasi metode untuk meningkatkan pertimbangan alternatif dalam keputusan
pengembangan industri.

METODE KEGIATAN
Metode kegiatan menjelaskan ruang lingkup kegiatan, tahap persiapan, pelaksanaan dan
evaluasi. Penjelasan masing-masing tahapan sebagai berikut.
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Ruang lingkup kegiatan

Lingkup kegiatan adalah pemilihan industri unggulan yang ada di 15 kota atau
kabupaten Provinsi Lampung. Kegiatan ini diperuntukkan untuk membantu analisis
penyusunan rancang bangun industri untuk dokumen Revisi Rencana Pembangunan Industri
Provinsi (RPIP) Lampung Tahun 2016-2035 (Lampung, 2016). Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di untuk membantu Dinas Perindustrian Provinsi, Kota dan Kabupaten di
Provinsi Lampung.

Tahap Persiapan

Kegiatan dimulai dengan melakukan diskusi untuk revisi rencana pembangunan
industri tahun hingga tahun 2035. Selain diskusi juga dilakukan kajian literatur dari rencana
pembangunan industri sebelumnya. Berdasarkan hasil kajian literatur, kemudian disusun
kajian untuk pendekatan location quotient dan metode analisis proporsi wilayah sebagai
pendekatan pemilihan industri unggulan. Pendekatan tersebut membutuhkan data berupa data
potensi industri pengolahan dari semua kota dan kabupaten di Provinsi Lampung. Masing-
masing perwakilan kabupaten dan kota berupa Dinas Perindustrian dan Perdagangan serta
Dinas Koperasi dan UMKM dan dinas yang terkait dengan perencanaan industri daerah
diundang untuk melakukan sesi focus group discussion terkait potensi pengembangan
industri.

Tahap Pelaksanaan

Tahapan ini terdiri dari pengumpulan data, pengolahan data, analisis data, pembuatan
peta kawsan peruntukan industri serta pemaparan hasik kepada Dinas Perindustrian Provinsi
Lampung. Pengumpulan data dilakukan dari sumber primer dan sekunder. Sumber data
primer didapatkan dari hasil focus group discussion dengan perwakilan instansi yang terkait
perindustrian dari masing-masing kota dan kabupaten. Data primer yang didapatkan berupa
pontensi industri untuk dikembangkan. Setiap kota atau kabupaten memaparkan kondisi dari
masing-masing wilayahnya terkait potensi pengembangan industri. Data sekunder didapatkan
dari data laporan pemerintah tentang perindustrian berupa dokumen rencana pengemngan
industri kota dan kabupaten, renana strategis dan dokumen lainnya. Selain itu data sekunder
juga mencakup data perencanaan industri di masing-masing kabupaten dan kota sebagai dasar
acuan untuk konfirmasi kepada pemangku kepentingan. Pengumpulan data dilakukan dan
dianalisis berupa data jenis industri, jumlah dan lokasi.

Tahap pengolahan data berupa memasukkan data input menggunakan analisis LQ dan
proporsi wilayah industri. Metode Location Quotient (LQ) adalah metode analisis kuantitatif
yang digunakan untuk mengukur tingkat spesialisasi suatu sektor atau industri di wilayah
tertentu dibandingkan dengan wilayah referensi yang lebih besar atau nasional (Billings &
Johnson, 2012; Miller et al., 1991). LQ sering digunakan dalam perencanaan ekonomi,
geografi ekonomi, dan penelitian untuk mengidentifikasi sektor unggulan di suatu daerah.

LQ =

3 ol o

(Miller et al., 1991)
Keterangan:
« Ei: Jumlah tenaga kerja/sektor tertentu di wilayah lokal.
o E7: Total tenaga kerja di semua sektor di wilayah lokal.
« ei: Jumlah tenaga kerja/sektor tertentu di wilayah referensi (nasional/region).
o e Total tenaga kerja di semua sektor di wilayah referensi.
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Ambang Location Quotient diinterpretasikan jika LQ < 1, nilai menujukkan bahwa
sektor ini tidak memiliki keunggulan komparatif di wilayah tersebut. Sektor ini kurang
berkembang dibandingkan wilayah referensi dan mungkin mengandalkan pasokan dari luar.
Nilai LQ >= 1, Sektor ini memenuhi kebutuhan lokal, dan untuk sektor indutri dengan nilai
LQ diatas menunjukkan bahwa sektor ini lebih berkembang daripada wilayah referensi dan
mungkin mengekspor produk/jasa ke wilayah lain sehingga dapat diartikan sebagai sektor
basis (Kharisma & Hadiyanto, 2019).

Metode berikutnya yaitu pengukuran proporsi jumlah wilayah industri terhadap jumlah
seluruh wilayah dapat dihitung menggunakan Indeks Proporsi Wilayah Industri. Metode ini
digunakan untuk analisis persebaran wilayah industri. Pendekatan ini merupakan salah satu
analisis statistic deskriptif pengukuran proporsi sampel dari populasinya (Johnson, 2017).
Proporsi yang digunakan adalah sebaran wilayah yang memiliki industri pengolahan.

Wi
P=—

Wr
Keterangan:

e P: Proporsi wilayah industri.
e Wi Jumlah wilayah yang memiliki industri.
e Whr: Total jumlah wilayah (keseluruhan wilayah dalam studi).

Indeks sebaran industri dihitung dari jenis industri yang tersebar di kota dan kabupaten
Provinsi Lampung. Interpretasi nilai menunjukkan jika P mendekati 1 atau 100% maka
industri tersebut dimiliki hampir semua wilayah memiliki industri. Ini menunjukkan
persebaran industri yang sangat merata. Namun jika P mendekati 0 maka hanya sedikit
wilayah yang memiliki industri, menunjukkan persebaran yang terkonsentrasi atau terbatas.
Ambang nilai proporsi wilayah industri diatas 50% (> 50%) menunjukkan bahwa wilayah
tersebut memiliki industri yang persebarannya dapat dianggap tinggi karena sebagian besar
wilayah sudah memiliki aktivitas industri (Al Karim et al., 2019). Hal ini juga menunjukkan
bahwa Industri tidak terkonsentrasi pada beberapa wilayah saja, melainkan tersebar luas.

Tahap evaluasi

Pada tahapan ini dilakukan evaluasi bersama stakholder meliputi dinas peridustrian dan
dinas terkait setempat. Evaluasi ini terkait dengan ketepatan rancangan industri yang ditinjau
oleh perwakilan masing-masing kabuaten dan kota pada kegiatan pemaparan hasil akhir.
Setiap perwakilan diminta untuk memberikan saran dan masukan serta kritikan jika terjadi
ketidak sesuaian rancangan industri yang disusun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pengabdian ini terdapat 3 output berupa grafik sebaran industri tiap kota
dan kabupaten di Provinsi Lampung, analisis peringkat industri unggulan dan peta sebaran
kawasan peruntukkan industri. Grafik sebaran industri pengolahan (Gambar 1) menunjukkan
sebaran industri di 15 kota dan kabupaten di Provinsi Lampung. Grafik tersebut didasarkan
hasil diskusi dan focus group discussion serta kajian dokumen laporan rencana pembangunan
daerah tiap kota dan kabupaten.
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Kota/kabupaten Jenis Industri Sebaran wilayah
industri

Industri batubara dan pengilangan gas 13,33%
/ Industri pangan 100%
-
- \ / Industri pengolahan tembakau 13,33%
Industri kayu, barang dari kayu dan
gabus (tidak termasuk furnitur) dan 53,3%

barang anyaman dari bambu, rotan

Industri tekstil 26,67%

0y
Industri karet dan barang dari karet dan 46,67%

plastik

Industri alat angkutan 6.67%

««/&/{/0

Lampun

7 ::y o

-/ \' Industri farmasi dan obat tradisional 6,67%

Pesisir /
Barat ‘ '
Lampung '
Barat 7
Industri mesin dan pelengkapan | 13,33%
'
/ 4
Lampung
Selatan
/ Industri kertas dan sejenisnya | 20%
Tulang
Bawang

Tulang Barang galian bukan logam | 33,33%
Bawang
Barat

| Industri barang logam | 6,67%

Industri logam dasar | 6,67%

Gambar 1. Sebaran industri tiap kota dan kabupaten di Provinsi Lampung
(sumber: tim penulis, data diolah)

Proporsi sebaran industri menunjukkan bahwa industri makanan memiliki sebaran
100% dimana semua daerah kota atau kabupaten di Provinsi Lampung memiliki potensi
perkembangan industri tersebut. Industri kedua yang memiliki sebaran industri lebih dari
50% adalah industri kayu, barang dari kayu, gabus, bambu dan anyaman rotan. Sebaran
industri yang lebih dari 50% menunjukkan bahwa tingkat persebaran tinggi. Tingkat
persebaran yang tinggi menunjukkan bahwa keberadaan industri tidak terkonsentrasi pada
beberapa wilayah (Tian, Liang, & Zhang, 2017). Industri makanan di Provinsi Lampung
didukung oleh sebaran komoditas pertanian, perkebunan, peternakan dan sebagian besar
perikanan di sebagian besar wilayah Lampung (Badan Pusat Statistik, 2023b). Nilai sebaran
industri yang paling kecil terdapat pada 4 industri meliputi 1) industri alat angkutan, 2)
farmasi dan obat tradisional, 3) barang dari logam dan 4) logam dasar. Keempat industri
tersebut merupakan industri dengan sebaran lokasi yang rendah. Lokasi industri tersebut
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hanya pada satu wilayah. Hal ini menunjukkan bahwa industri tersebut masih terkonsentasi
pada satu wilayah.

Output kedua berupa hasil analisis ekonomi dengan menggunakan location quotient.
Analisis location quotient (LQ) menurut Hood dalam Hendayana (2003) adalah metode yang
digunakan untuk mengukur tingkat spesialisasi sektor-sektor ekonomi di suatu wilayah
dengan memanfaatkan sektor basis atau sektor unggulan sebagai acuan. Sektor unggulan
tersebut tidak hanya mampu memenuhi kebutuhan di wilayahnya sendiri, tetapi juga dapat
memenuhi permintaan dari wilayah lain (Ginting & Betaubun, 2019). Hasil analisis LQ
(Tabel 1) menunjukkan bahwa nilai LQ>= 1 terdapat pada hampir semua industri kecuali
pada industri kimia, farmasi dan obat tradisional dan industri kulit, barang dari kulit dan alas
kaki.

Tabel 1 Hasil analisis industri unggulan dengan location quotient dan sebaran industri
Sebaran

Lapangan Usaha Tahun . - . Keteran | Pering
(data tahun 2022) Lampung | Indonesia | LQ |n((jou/(:)s)tr| gan Kat
Industri Pengolahan 76.861.28
46.603 | 6 - - - -

1. Industri Batubara dan Pengilangan 9

Migas 18,72 30948,5 | 1,00 | 13,33 Basis
2. Industri Makanan dan Minuman 37892 63302750 | 1.00 | 100.00 Basis 1
3. Industri Pengolahan Tembakau 17 280264 | 101 | 1333 Basis 8
4. Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 21 342867 | 103 | 26.67 Basis 5
5. Industri Kulit, Barang dari Kulit dan

Alas Kaki - 0] - - -
6. Industri Kayu, furnitur dan sejenisnya 243 3525389 | 114 | 5333 Basis 2
7. Industri Kertas dan Sejenisnya 435 7148855 | 1.00 | 20.00 Basis 6
8. Industri Kimia, Farmasi dan Obat Non- 13

Tradisional 1825 32224473 | 0,93 | 6,67 basis
9. Industri Karet, Plastik dan Sejenisnya 3606 55160948 | 108 | 46.67 Basis 3
10. Industri Barang Galian Bukan Logam 766 | 12004075 | 104 | 3333 Basis 4
11Industri Logam Dasar 172 | 2402803 | 1,18 | 6,67 Basis 10
12.Industri Barang Logam dan Sejenisnya 251 3720907 | 111 | 6.67 Basis 12
13.Industri Mesin dan Perlengkapan 1154 15534621 | 123 | 1333 Basis 7
14.Industri Alat Angkutan 144 200589.9 | 118 | 6.67 Basis 11

Integrasi antara perhitungan LQ dan sebaran wilayah industri menunjukkan bahwa
peringkat industri unggulan untuk 3 peringkat teratas meliputi industri makanan, industri
kayu, furniture dan sejenisnya dan industri karet. Industri tersebut tidak hanya menjadi basis
tetapi juga memiliki sebaran 100% di wilayah Lampung. Hal ini menunjukkan bahwa industri
memberikan kesempatan untuk pemerataan pendapatan penduduk di Provinsi Lampung.
Pemerataan lokasi industri ini berdampak pemerataan dalam arus transaksi ekonomi (Nursini,
2020). Peringkat tertinggi kedua terdapat pada industri kayu, furniture dan sejenisnya.
Perkembangan industri kayu di Provinsi Lampung telah berlangsung sejak lama yang terlihat
dari banyaknya masyarakat yang menanam kayu seperti kayu jati, sengon dan akasia di lahan
penduduk (Hofmann et al., 2010). Selain itu tanaman tersebut sering dimanfaatkan sebagai
tanaman pagar atau tanaman sela di antara tanaman utama. Hasil industri kayu ini berupa
kayu bulat, furniture dan kayu gergajian (Utama et al., 2019). Namun industri kayu ini
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sebagian besar masih dikuasai oleh industri mikro dan kecil (Badan Pusat Statistik, 2024).
Industri yang ketiga yaitu industri karet yang didukung oleh Perkebunan karet serta investasi
perusahaan karet di Provinsi Lampung. Nilai sebaran industri karet dibawah 50% atau
46,67% namun industri ini memiliki nilai PDB kedua setelah industri makanan (Badan Pusat
Statistik, 2023a). Industri ini memiliki dampak yang cukup banyak pada petani karena
komoditas ini memberikan peluang pada petani rakyat untuk ikut dalam memberikan
kontribusi pada hasil perkebunan karet.

Gambar 2. Peta sebaran kawasan peruntukan industri
(Sumber: tim penulis, data diolah)

Output yang ketiga (Gambar 3) berupa rancangan kawasan peruntukan industri.
perancangan peta kawasan industri ini sebagai gambaran untuk menjelaskan secara visual.
Kawasann peruntukkan industri (KPI) adalah bahwa bentangan lahan yang diperuntukkan
bagi kegiatan industri berdasarkan rencana tata ruang dan wilayah yang ditetapkan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan (Lampung, 2016). Area kawasan
peruntukan industri pada Gambar 3 (pada area hijau) menunjukkan bahwa hampir 50% area
di Provinsi Lampung telah tersebar kawasan peruntukan industri yang dapat ditempati oleh
industri besar, sedang kecil dan mikro. Hal ini menunjukkan bahwa kawasan yang padat
industri terdapat di area jalan raya lintas Sumatera yang menghubungkan antar provinsi. Jalan
raya memengaruhi alokasi spasial aktivitas ekonomi. Jalan raya meningkatkan tingkat
aktivitas ekonomi di kabupaten yang dilaluinya secara langsung dan menarik aktivitas dari
kabupaten yang berdekatan (Chandra & Thompson, 2000).

Hasil evaluasi hasil pengabdian ini ditunjukkan dengan tingkat penerimaan perwakilan
dinas dan pemerintah kabupaten atau kota serta Provinsi Lampung terhadap hasil rancangan
industri unggulan. Terdapat 1 kawasan di satu kabupaten yang menjadi masukan untuk
perbaikan pada pengabdian ini yaitu di kawsan pesisir barat yang lebih difokuskan untuk
hutan lindung. Hasil menunjukkan bahwa terdapat 14 dari jumlah total kabupaten dan kota
yang telah memberikan feedback positif terhadap rancangan industri tersebut. Hal ini
menunjukkan 93% perwakilan wilayah menunjukkan penerimaan yang baik terhadap hasil
rancangan industri unggulan ini.
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Gambar 3. Diskusi nlinuntpensunan rencana pegembangan industri

Gambar 4. Pemaparan hasil perancangan indstri pada setiap perwakilan kota dan kabupaten
Provinsi Lampung

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi terhadap metode pemilihan industri
unggulan yang tidak hanya berdasarkan pertimbangan ekonomi tetapi juga pertimbangan
sebaran lokasi industri. Sebaran lokasi industri ini menjadi poin yang penting dalam upaya
untuk pemerataan pertumbuhan industri di Provinsi Lampung. Pemilihan industri unggulan
ini telah memberikan pendekatan secara kuantitatif terkait potensi dan sebaran industri di
wilayah Lampung. Selain itu implementasi kombinasi teknik perhitungan analisi ekonomi
dan sebaran industri mampu memberikan gambaran tidak hanya nilai pertumbuhan secara
general tetapi gambaran sebaran kawasan peruntukan industri secara visual yang lebih jelas.

Saran pada kegiatan pengabdian ini diantaranya perlunya analisis yang diskusi yang
lebih komprehensif tentang kawasan hutan yang seringkali menjadi tumpang tindih dengan
kebutuhan kawasan peruntukan industri. Selain itu kegiatan ini dapat lebih ditingkatkan
kontribusinya dengan melakukan kajian langsung pada pelaku industri baik besar, sedang,
mikro dan kecil untuk analisis kualitatif tentang kesiapan para pelaku industri untuk
berkontribusi pada pertumbuhan industri daerah.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada Dinas Perindustrian Provinsi, Kota dan
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